
JITET (Jurnal Informatika dan Teknik Elektro Terapan)  

Vol.11 No.3 S1, pISSN:2303-0577 eISSN:2830-7062 http://dx.doi.org/10.23960/jitet.v11i3%20s1.3351 

  836  

RANCANG BANGUN APLIKASI PREDIKSI KANKER 

PAYUDARA DENGAN PENDEKATAN MACHINE 

LEARNING 

Nur Tri Ramadhanti Adiningrum 1, Resa Rianti2, Cahyo Prianto3  

1,2,3Teknik Informatika, Universitas Logistik dan Bisnis Internasional; Bandung, Jawa Barat, Indonesia 

  

Riwayat artikel: 

Received: 18 Juli 2023 

Accepted: 10 Agustus 2023 

Published: 11 September 2023 

 

Keywords:  

Kanker payudara; 

Prediksi; 

Machine Learning; 

Support Vector Machine; 

Web Base. 

 

Corespondent Email: 

nurtrira06@gmail.com 

 

 

Abstrak. Kanker payudara merupakan penyakit terbanyak yang ditemukan 

pada wanita dan angka kematiannya menempati posisi kedua kasus kanker 

yang dapat mempengaruhi lebih dari 2,1 juta orang pada tahun 2020. 

Berdasarkan kasus tersebut dapat diketahui kanker payudara adalah kanker 

penyebab utama kematian wanita. Namun kematian ini dapat dikurangi 

dengan melakukan deteksi dini terhadap sel kanker. Oleh karena itu, 

pencegahan kanker berperan penting dalam proses pengobatan dan membantu 

meningkatkan angka pemulihan hidup. Prediksi kanker dapat membantu 

pasien untuk berkonsultasi dengan dokter lebih cepat. Sehingga, prediksi 

kanker yang tepat sangat penting untuk memperbarui perawatan pasien kanker 

payudara. Teknik Machine Learning dapat dilakukan untuk memprediksi 

kanker payudara karena dapat menangkap interaksi tingkat tinggi antar data 

yang mungkin menghasilkan prediksi yang lebih baik untuk membedakan 

antara jinak dan ganas. Oleh karena itu, penelitian ini digunakan pendekatan 

klasifikasi yang efektif Support Vector Machine (SVM). SVM adalah model 

yang digunakan untuk melakukan prediksi kanker payudara. Untuk 

mempermudah proses prediksi, hasil prediksi kanker payudara diterapkan 

dalam bentuk web base dengan framework Django untuk dapat digunakan oleh 

dokter dalam menentukan keputusan dengan cepat. Hasil modeling 

menunjukkan bahwa prediksi kanker payudara menggunakan SVM 

memperoleh akurasi sebesar 98,24%. Sehingga model yang dibuat sangat baik 

sehingga aplikasi akan bekerja untuk memprediksi dengan baik. 

Abstract. Breast cancer is the most common disease found in women and the 

death rate ranks second in cancer cases which can affect more than 2.1 million 

people in 2015. Based on these cases, it can be seen that breast cancer is the 

leading cause of death for women. However, this death can be reduced by 

early detection of cancer cells. Therefore, cancer prevention plays an 

important role in the treatment process and helps increase the survival rate. 

Cancer prediction can help patients to consult doctors more quickly. Thus, 

precise cancer prediction is very important to update the care of breast cancer 

patients. Machine Learning techniques can be used to predict breast cancer 

because they can capture high-level interactions between data that may 

produce better predictions to differentiate between benign and malignant. 

Therefore, this study used an effective classification approach Support Vector 

Machine (SVM). SVM is a model used to predict breast cancer. To simplify 

the prediction process, breast cancer prediction results are implemented in 

the form of a web base with the Django framework so that doctors can make 

decisions quickly. The modeling results show that the prediction of breast 

cancer using SVM obtains an accuracy of 98.24%. So that the model made is 

very good so that the application will work to predict well. 
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1. PENDAHULUAN  

 Salah satu penyakit paling berbahaya di 

dunia adalah kanker[1]. Sel penyebab kanker 

mungkin memiliki perubahan atau mutasi 

genetik[2]. Suatu kanker yang paling umum 

pada wanita yaitu kanker payudara. Kanker 

payudara masih memiliki tingkat kematian 

tertinggi kedua dari semua jenis kanker[3]. 

Sebuah studi menggunakan database dari 

GLOBOCAN, CDC, dan gudang kesehatan 

World Health Organization (WHO) menilik 

bahwa kanker payudara adalah penyakit 

mematikan yang merenggut ribuan nyawa 

setiap tahun[4]. Pada tahun 2020, sebuah 

studi yang dilakukan oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa 

lebih dari 2.000.000 kasus baru dan lebih dari 

600.000 kematian dilaporkan karena kanker 

payudara dalam satu tahun[4]. 

Berdasar kasus-kasus tersebut dapat 

diketahui bahwa kanker payudara adalah jenis 

kanker yang menjadi penyebab utama kematian 

wanita. Namun, kematian ini dapat dikurangi 

dengan deteksi dini sel kanker[5]. Diagnosis 

dini dan prediksi kanker payudara dapat 

meningkatkan kemungkinan bertahan hidup 

karena dapat membantu melakukan perawatan 

yang tepat waktu untuk pasien[4]. Prediksi 

kanker yang tepat waktu dapat membantu 

pasien untuk berkonsultasi dengan dokter tepat 

waktu[4]. Setiap kemajuan dalam prediksi dan 

diagnosis kanker merupakan investasi yang 

signifikan dalam hidup yang panjang dan sehat. 

Oleh karena itu, menjaga aspek pengobatan dan 

pemulihan pasien dalam hal kualitas hidup 

menjadi sangat penting[6].   

Salah satu teknik yang paling sering 

digunakan dalam studi data medis adalah 

klasifikasi[7]. Hingga akhirnya, teknik Machine 

Learning otomatis menawarkan potensi untuk 

meningkatkan akurasi diagnosis kanker 

payudara sekaligus membuat prosesnya lebih 

cepat dan efisien[8].  

Berbagai penelitian telah dilakukan terkait 

dengan kanker payudara, yang merupakan jenis 

kanker yang paling sering menyerang wanita 

dan memiliki salah satu dari dua tingkat 

kematian tertinggi dari jenis kanker lainnya. 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Azminuddin 

DKK mengevaluasi keefektifan pendekatan 

pembelajaran mesin yang digunakan untuk 

memprediksi kanker pankreas. Pada penelitian 

tersebut diatas, tujuan dari makalah ini adalah 

untuk meningkatkan produktivitas metode 

Machine Learning melalui proses pre-

processing untuk memprediksi kanker 

payudara[3]. 

Dalam penelitian lain, Anusha dkk 

mengevaluasi penerapan Machine Learning 

dalam aplikasi medis seperti pendeteksian jenis 

sel kanker. Sel-sel kanker diklasifikasikan 

sebagai jinak (B) atau ganas (M). Dalam proyek 

ini, dilakukan analisis menggunakan Support 

Vector Machine (SVM) pada dataset Kanker 

Payudara Wisconsin. Dari metodologi yang 

digunakan, teknik SVM diidentifikasikan 

sebagai teknik yang kuat untuk analisis 

prediktif. Dan berdasarkan temuan yang 

didapat, disimpulkan bahwa SVM 

menggunakan kernel Gaussian adalah teknik 

yang paling cocok untuk prediksi kekambuhan 

atau non-kekambuhan kanker payudara[5]. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, 

diperlukan suatu kebutuhan berupa teknik 

komputasi untuk membantu penerapan analisis 

dalam diagnosis [9]. Hal ini karena kemajuan 

teknologi membuat pendekatan ini jauh lebih 

efektif seiring berjalannya waktu[10]. Selain 

itu, pada tahap awal penyakit, indikator peyakit 

dapat lebih mudah diidentifikasi melalui 

teknologi daripada pemeriksaan manual[11]. 

Prediksi kanker payudara menggunakan 

Machine Learning berperan penting dalam 

diagnosa awal penyakit sehingga dapat 

meminimalkan dan keterlambatan deteksi sel 

kanker dapat dihindari [12]. Hingga saat ini, 

berbagai model Machine Learning (ML) telah 

menjadi penggunaan utama dalam 

mendiagnosis [13]. 

Pendekatan Machine Learning untuk deteksi 

dini kanker payudara oleh Muawia dalam 

penelitian ini menyajikan metode yang efektif 

berdasarkan Support Vector Machine (SVM) 

dengan metode pemilihan fitur yang tepat yang 

hanya mempertimbangkan fitur yang memiliki 

pengaruh tinggi dan mengabaikan yang lainnya. 

Pemilihan SVM diambil setelah melakukan 

percobaan dengan tujuh pengklasifikasi yang 

populer di bidang diagnosis kanker payudara, 

hasil eksperimen menunjukkan bahwa 

pendekatan classifier berbasis SVM lebih 

unggul dibandingkan metode lainnya. Hasil 

eksperimen mencerminkan bahwa pendekatan 

classifier berbasis SVM mengungguli classifier 

lainnya dengan memperoleh akurasi tertinggi, 

mencapai 97,4% [14]. 
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Sebuah penelitian lain yang dilakukan oleh 

dalam membuat aplikasi Prediksi Penjualan 

Kopi 372 berbasis web. Framework yang 

digunakan dalam pembangunan aplikasi ini 

adalah Django dengan database MySQL. 

Prediksi penjualan dilakukan dengan 

menerapkan algoritma regresi linier berganda 

menggunakan data transaksi sebanyak 372 

kopi, cuaca harian Kota Bandung, hari libur 

nasional, dan hari libur bersama tahun 2018-

2019. Berdasarkan hasil evaluasi model 

prediksi menunjukkan bahwa Gajua Kopi 

memiliki model prediksi terbaik, dengan MAE 

= 104.259.000, RSME = 114.408.000, dan R2 = 

0,57581 [15]. 

Pada penelitian ini, dalam melakukan 

prediksi dini kanker payudara, metode yang 

diterapkan ialah menggunakan Machine 

Learning dengan algoritma Support Vector 

Machine[6]. Support Vector Machine dapat 

digunakan untuk melakukan prediksi dan 

diagnosis kanker payudara, dan menjadi topik 

utama penelitian dan telah terbukti sebagai 

teknik yang kuat dari berbagai jenis algoritma 

Machine Learning[14].  Salah satu keuntungan 

menggunakan model Machine Learning 

dibandingkan model statistik adalah jumlah 

fleksibilitas dalam menangkap interaksi tingkat 

tinggi antara data, yang mungkin menghasilkan 

prediksi yang lebih baik[4]. 

Disamping itu, penggunaan website dapat 

membantu pengguna dalam melakukan 

pekerjaan karena mudah digunakan dan mampu 

berproses secara cepat. Django adalah kerangka 

kerja web yang dibangun di atas bahasa 

pemrograman Python yang dibuat dengan 

tujuan untuk membuat aplikasi web yang aman, 

tangguh, dan menarik. Django, yang didirikan 

oleh Django Software Foundation, terus 

menerima pemutakhiran, menjadikannya 

kerangka kerja web pilihan bagi banyak 

pengembang aplikasi web baru[16]. 
Tujuan utama dalam penelitian ini adalah 

untuk memprediksi dan mendiagnosis kanker 

payudara menggunakan Machine Learning 

dengan model yang memiliki akurasi paling 

tinggi berdasarkan penelitian sebelumnya[6]. 

Support Vector Machine (SVM) adalah model 

Machine Learning yang digunakan untuk 

memprediksi perkembangan kanker payudara 

karena memiliki kinerja yang jauh lebih baik 

daripada model pembelajaran mesin lainnya 

[6]. Hasil prediksi kanker payudara dapat 

digunakan oleh pengguna seperti dokter dalam 

menentukan keputusan dengan cepat.  Selain 

itu, model akan dibuat dalam bentuk website 

agar prediksi dapat mudah digunakan. 

Visualisasi hasil prediksi tersebut akan 

ditampilkan berbasis web dengan framework 

Django agar lebih mudah dipahami dan untuk 

digunakan oleh tenaga medis. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kanker Payudara 

Kanker payudara adalah bentuk kanker 

yang dimulai secara internal di jaringan 

payudara dan sering menyebar ke bagian tubuh 

lainnya. Ini adalah istilah umum untuk tumor 

yang dapat berkembang di jaringan payudara 

dari segala jenis sel[17]. Kanker payudara 

berkembang ketika beberapa sel payudara 

mulai berperilaku berbeda dari biasanya. Sel-sel 

ini terus berkembang biak dan membelah lebih 

cepat daripada sel sehat, mengakibatkan 

kekacauan atau massa. Dari payudara wanita, 

sel dapat berpindah ke kelenjar getah bening 

atau bagian lain dari tubuhnya.[18].  
2.2. Machine Learning 

Machine Learning adalah studi tentang 

membuat komputer belajar dan meningkatkan 

dengan cara yang meniru atau mengungguli 

kemampuan belajar manusia[19]. Teknik 

pembelajaran mesin otomatis dapat 

menyederhanakan proses ini dengan memilih 

model secara otomatis, mengoptimalkan 

hyperparameter, dan mengurangi kebutuhan 

intervensi manusia. Pendekatan ini juga dapat 

mengurangi beban kerja ahli radiologi dan ahli 

patologi serta menghemat waktu dan tenaga 

dalam diagnosis data pencitraan medis[8]. 

2.3. Support Vector Machine 

Support Vector Machine (SVM)  adalah 

algoritma yang digunakan untuk 

menemukan hyperplane yang dengan jelas 

membagi titik data dari kelas yang berbeda[20]. 

2.4. Framework Django 

Kerangka web Django memiliki Python 

sebagai bahasa pemrograman utamanya. 

Django adalah kerangka kerja web yang 

dirancang untuk membuat aplikasi daring yang 

dinamis, aman, dan kaya fitur [21]. 

3. METODE PENELITIAN  

https://www.sciencedirect.com/topics/engineering/radiologist
https://www.sciencedirect.com/topics/computer-science/medical-imaging
https://www.sciencedirect.com/topics/engineering/hyperplanes
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Gambar 1. Metodologi Penelitian 

 

Tujuan dalam proses data mining adalah 

melaksanakan pengetahuan dari pengumpulan 

data. Eksplorasi, pembuatan model, dan 

konstruksi adalah tiga elemen utama dari 

latihan pengetahuan ini.[22]. 

Berdasarkan Gambar 1[23], metodologi 

penelitian dikelompokan menjadi tiga tahap 

utama. Pada bagian Formation of Dataset hal 

yang dilakukan adalah mengumpulkan data dan 

melakukan data understanding, pada proses ini 

data diekplorasi dan dilakukan pre-processing 

data. Pada tahap Modelling Building Support 

Vector Machine, data yang telah diolah 

kemudian ditraining dan dilakukan 

pembangunan model dan prediksi dengan 

SVM. Pada tahap Implementation, model 

prediksi dikembangkan dengan cara diterapkan 

dalam bentuk web dengan framework Django.  

3.1. Formation Dataset (Kumpulan 

Formasi Dataset) 

3.1.1. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Data digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis dan mengevaluasi setiap metode 

klasifikasi yang diterapkan. Informasi yang 

dimasukkan dalam penelitian ini adalah data 

kanker payudara. yang didapatkan melalui situs 

bernama Kaggle pada tahun 2022 yang dapat 

dikunjungi melalui link yang dicantumkan 

sebagai berikut: 

https://www.kaggle.com/datasets/yasserh/breas

t-cancer-dataset. 

3.1.2. Eksplorasi Data 

Pada tahap eksplorasi dilakukan 

preprocessing data, transformasi data, 

pemilihan atribut, dll [22]. Data yang digunakan 

berlabel dan memiliki 32 kolom dan 569 record. 

Dataset ini berisi 357 kasus kanker payudara 

jinak dan 212 kasus kanker payudara ganas. 

Terdiri dari 32 kolom, dengan kolom pertama 

menunjukkan nomor ID, kolom kedua 

menunjukkan hasil diagnosis (jinak atau ganas), 

diikuti dengan rata-rata, standar deviasi dan 

rata-rata pengukuran terburuk dari sepuluh 

fitur. Fitur-fitur ini diperoleh dari penggunaan 

matriks korelasi dengan nilai tinggi antar 

atribut. Atribut yang dipilih sebanyak 21 

atribut. Berikut adalah atribut dan maknanya 

[24] yang telah dipilih berdasarkan nilai 

korelasi atribut yang tinggi: 

 

Tabel  1. Atribut Dataset Dan Artinya 

Atribut Arti 

id ID unik 

diagnosis Diagnosis masalah (M = 

malignant/ganas, B = benign/jinak) 

Radius_mean Jari-jari lobus/kelenjar (rata-rata 

jarak dari pusat ke titik-titik di 

perimeter) 

Perimeter adalah garis keliling inti 

sel yang diukur sebagai jumlah dari 

jarak. 

Perimeter_ 

mean 

Perimeter Luar Lobus (ukuran rata-

rata tumor inti) 

Area_mean Rata-rata Luas Lobus 

Compactness_ 

mean 

Rata-rata dari rasio volume dan luas 

permukaan tumor (rata-rata dari 

perimeter2 / area - 1.0) 

Concavity_ 

mean 

Rata-rata keparahan bagian cekung 

dari kontur. 

Sebuah cekungan di bagian bawah 

toraks (dada) yang disebabkan oleh 

perpindahan tulang rawan xiphoid 

ke belakang. 

Concave 

ponts_mean 

Rata-rata untuk jumlah bagian 

cekung dari kontur 

Radius_se Jari-jari lobus/kelenjar (Standard 

Error dari pusat ke titik-titik di 

perimeter) 

Perimeter adalah garis keliling inti 

sel yang diukur sebagai jumlah dari 

jarak. 

Texture_se Standard Error Tekstur Permukaan 

(standar deviasi nilai grayscale) 

 

Perimeter_se Standard Error Perimeter Luar 

Lobus (ukuran Standard Error 

tumor inti) 

https://www.kaggle.com/datasets/yasserh/breast-cancer-dataset
https://www.kaggle.com/datasets/yasserh/breast-cancer-dataset
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Area_se Standard Error Luas Lobus 

Compactness_se Standard Error dari rasio volume 

dan luas permukaan tumor 

(Standard Error dari perimeter2 / 

area - 1.0) 

Concavity_se Standard Error keparahan bagian 

cekung dari kontur. 

Sebuah cekungan di bagian bawah 

toraks (dada) yang disebabkan oleh 

perpindahan tulang rawan xiphoid 

ke belakang. 

Concave 

points_ 

se 

Standard Error untuk jumlah bagian 

cekung dari kontur 

Fractal_ 

dimension_se 

Standard Error dimensi fraktal 

(Standard Error "coastline 

approximation" - 1) 

Analisis fraktal dari gambar 

spesimen jaringan payudara 

memberikan deskripsi numerik pola 

pertumbuhan tumor sebagai angka 

kontinu antara 1 dan 2. Angka ini, 

dimensi fraktal, adalah ukuran yang 

objektif dan dapat direproduksi dari 

kompleksitas arsitektur jaringan 

spesimen biopsi. 

Radius_worst Keparahan jari-jari lobus/kelenjar 

(keparahan jarak dari pusat ke titik-

titik di perimeter) 

Perimeter adalah garis keliling inti 

sel yang diukur sebagai jumlah dari 

jarak. 

Texture_worst Keparahan Tekstur Permukaan 

(standar deviasi nilai grayscale) 

 

Perimeter_ 

worst 

Perimeter Luar Lobus (ukuran 

keparahan tumor inti) 

Area_worst Keparahan Luas Lobus 

Compactness_ 

worst 

Keparahan dari rasio volume dan 

luas permukaan tumor (keparahan 

dari perimeter2 / area - 1.0) 

Concavity_ 

worst 

Keparahan bagian cekung dari 

kontur. 

Sebuah cekungan di bagian bawah 

toraks (dada) yang disebabkan oleh 

perpindahan tulang rawan xiphoid 

ke belakang. 

Concave 

points_worst 

Keparahan untuk jumlah bagian 

cekung dari kontur 

 

3.2. Model Building SVM (Pemodelan 

SVM) 

3.2.1. Training Data (Pelatihan Data) 

Penelitian ini dimulai dengan memisahkan 

data pelatihan dan pengujian menggunakan 

fungsi "train_test_split" yang diimport dari 

library python sci-kit learn dalam seksi 

pemilihan model. Sebagian besar data training 

sebanyak 80% dan testing sebanyak 20% atau 

455 data digunakan sebagai data training dan 

sisanya sebanyak 114 data digunakan untuk 

data testing. Data pengujian kemudian 

digunakan dalam proses pemodelan tanpa label 

data untuk memastikan bahwa model dapat 

berfungsi dengan jenis data yang akan diuji. 

Kemudian dilakukan proses fitting antara 

x_train dan y_train. 

3.2.2. Modelling SVM (Memodelkan dengan 

SVM) 

Pada   proses pemilihan metode dan model 

yang tepat dilakukan dalam pengembangan dan 

penilaian model agar kinerja prediksi yang 

dihasilkan tinggi[22]. Langkah selanjutnya 

setelah melatih dan membuat klasifikasi model 

adalah menguji klasifikasi model terhadap data 

untuk melihat seberapa akuratnya. Pengujian 

menggunakan data hasil pengelasan dengan 

produk yang berbeda[25]. 

SVM adalah algoritma Machine Learning 

yang digunakan untuk klasifikasi dan regresi 

dengan pengawasan[26]. Metode SVM 

mengonversi data pelatihan awal ke dimensi 

yang lebih tinggi menggunakan tangkapan 

nonlinier. Data dari dua kelas selalu dapat 

dipisahkan oleh hyperplane dalam situasi ini 

karena dimensi baru akan menemukan 

hyperplane untuk dibagi secara linear dan 

dengan kekacauan nonlinear yang diperlukan 

ke dimensi yang lebih tinggi. SVM menentukan 

ini menggunakan margin dan vektor dukungan. 

Dalam metode ini harus diusahakan untuk 

memilih fungsi classifier atau separator terbaik 

yang dapat membedakan antara dua kelas yang 

berbeda. Untuk memisahkan dua jenis objek 

yang berbeda, teknik ini mencari melalui fungsi 

pemisah (hyperplanes) dalam jumlah tak 

terbatas. Hyperplane terbaik adalah yang 

berada di tengah dua kelompok objek yang 

termasuk dalam kelas yang berbeda. Ini dapat 

dinyatakan dalam masalah SVM untuk optimasi 

klasifikasi linier, seperti yang ditunjukkan di 

bawah ini[25]. 

min
→

 𝜏(𝑤) =  
1

2
 ||𝑤⃗⃗⃗⃗ ||2 …………………(1) 

1

2
||𝑤⃗⃗⃗⃗ ||2 = 

1

2
(𝑤1

2 + 𝑤2
2)………………(2) 

 

Dengan syarat : 

 

𝑦𝑖(𝑥𝑖. 𝑤 + 𝑏) ≥ 1, 𝑖 = 1,2,3,… , 𝑛…… . (3) 

𝑦𝑖(𝑥1. 𝑤1 + 𝑥1. 𝑤1 + 𝑏) ≥ 1……………(4) 
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Dimana 𝑥𝑖 adalah data input 𝑦𝑖 adalah 

keluaran dari data 𝑥𝑖, 𝑤, 𝑏 adalah parameter-

parameter yang kita cari nilainya. Dalam rumus 

di atas, ingin meminimalkan fungsi tujuan 

(obyektif function) 
1

2
||𝑤⃗⃗⃗⃗ ||2 atau 

memaksimalkan kuantitas||𝑤⃗⃗⃗⃗ ||2 dengan 

memperhatikan pembatas 𝑦𝑖(𝑥𝑖 . 𝑤 + 𝑏) ≥ 1. 

Bila output data 𝑦1= +1, maka pembatas 

menjadi (𝑥 . 𝑤 + 𝑏) ≥ 1. 

3.2.3. Testing Data (Tes Data) 

Setelah pemodelan dibangun dan dilatih, 

maka model Machine Learning di uji 

mengunakan data testing. Hal ini nantinya akan 

menentukan apakah model dapat bekerja 

dengan baik atau tidaknya. 

3.2.4. Evaluasi 

Tingkat kinerja pola algoritma yang 

dikembangkan diperiksa selama tahap ini. [27]. 

Tahap evaluasi bertujuan untuk mengevaluasi 

kualitas model yang dibangun. Pendekatan 

yang digunakan pada titik ini menggunakan alat 

uji matriks kebingungan dan akurasi untuk 

menganalisis keluaran model dan menentukan 

seberapa sering prediksi data yang dibuat akurat 

jika dibandingkan dengan data aktual. 

Pengujian Precision, Recall, dan F1-SCORE, 

serta Accuracy, dapat digunakan untuk menguji 

metode klasifikasi[28]. Perbandingan antara 

data yang dikategorikan benar dengan semua 

data menghasilkan nilai akurasi. Nilai akurasi 

adalah rasio jumlah data kategori positif yang 

dikategorikan benar terhadap semua data 

kategori positif. Penarikan mengungkapkan 

proporsi data kategori positif yang 

diklasifikasikan dengan benar oleh sistem[29]. 

Perbandingan presisi dan gain rata-rata 

tertimbang disediakan oleh F1-SCORE[28]. 

Berdasarkan hal tersebut evaluasi model yang 

digunakan adalah presisi, Recall, F1-SCORE 

dan Akurasi. 

3.3. Implementasi Aplikasi 

Penerapan website dari hasil pemodelan 

ditentukan dengan menerapkan model pada 

data yang akan dievaluasi dan menjadi pondasi 

sistem data mining[22]. Use case diagram 

adalah jenis diagram UML (Unified Modeling 

Language) yang paling umum digunakan untuk 

mengilustrasikan bagaimana suatu sistem 

berinteraksi dengan aktor-aktor yang ada dalam 

sistem tersebut. Diagram ini dapat berfungsi 

sebagai ilustrasi yang berguna untuk 

menunjukkan dengan jelas konteks suatu sistem 

sehingga komponen-komponen sistem dapat 

terlihat [30]. Diagram ini memfokuskan pada 

fungsi sistem dan cara aktor terlibat dengan 

sistem tersebut. Use case diagram pada Figure 

3, mengartikan bahwa aplikasi dapat diakses 

oleh admin dan yang dapat melakukan login, 

registrasi, prediksi kanker payudara, CRUD 

data, menampilkan visualisaasi data, dan 

logout. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Hasil Evaluasi Model Machine 

Learning 

Dalam penelitian ini, setelah melewati 

proses pemodelan Machine Learning 

menggunakan beberapa model. Model yang 

digunakan adalah Support Vector Machine 

(SVM) untuk prediksi kanker payudara. 

Berdasarkan Figure 2, pengujian nilai presisi 

untuk label Tumor Ganas 1.00 sedangkan untuk 

label Tumor Jinak 0.97, dan nilai Recall untuk 

label Tumor Ganas adalah 0.95 sedangkan 

untuk label Tumor Jinak 1.00, dan hasil F1-

Score memiliki nilai 0.98 untuk label Tumor 

Ganas 0.99 untuk label Tumor Jinak dan 

Confusion Matrix memiliki nilai akurasi 

sebesar 0.98%[28]. 
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Gambar 3. Hasil Klasifikasi dan Confussion 

Matrix 

 

 
Gambar 4. Skor Akurasi 

 

Berdasarkan Figure 3, hasil pemodelan 

menunjukkan bahwa pendekatan classifier 

berbasis SVM memperoleh akurasi yaitu 

98,24%. 

4.2. Hasil Implementasi Aplikasi 

Pada bagian implementasi website prediksi 

dengan framework Django, hasil UI dapat 

dilihat pada gambar berikut. 

 

 
Gambar 5. Halaman Login Aplikasi 

 
Gambar 6. Halaman Registrasi Aplikasi 

 
Gambar 7. Halaman Depan Aplikasi 

 

 
Gambar 8. Halaman Prediksi Kanker 

 
Gambar 9. Halaman Hasil Prediksi Aplikasi 

 

 
Gambar 10. Halaman Data Kanker Payudara 

 
Gambar 11. Halaman Tambah Data Kanker 

Payudara Aplikasi 
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Gambar 12. Halaman Edit Data Kanker 

Payudara 

 
Gambar 13. Halaman Visualisasi Aplikasi 

  

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa poin yaitu: 

a. Model prediksi yang dirancang 

menggunakan algoritma Support Vector 

Machine yang dibuat berhasil melakukan 

prediksi kanker payudara dengan baik, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

yang dibangun memiliki performa yang baik 

untuk memprediksi kanker payudara dengan 

menggunakan sembilan belas variabel 

independen.  

b. Berdasarkan model yang dibuat didapatkan 

nilai akurasi sebesar 98.24%. Akurasi 

tersebut merupakan nilai akurasi yang baik, 

sehingga dapat dikatakan model Machine 

Learning dapat berperforma baik untuk 

memprediksi kanker payudara. 

c. Berdasakan uji validitas, nilai akurasi 

0,9824 menunjukkan bahwa Diagnosis 

dipengaruhi oleh faktor independen 98.24%. 

Nilai sisa dari akurasi tersebut adalah 0,176 

yang artinya Diagnosis dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diketahui sebesar 

1.76%. 

d. Visualisasi data dari hasil model prediksi 

kanker payudara dapat digunakan menjadi 

bentuk aplikasi berbasis web dengan 

menggunakan framework Django. Dengan 

aplikasi tersebut, admin dapat melakukan 

prediksi kanker payudara dengan mudah dan 

dengan cepat. 
e. Penelitian ini masih menggunakan dataset 

dari Kaggle. Maka, sumber data yang 

digunakan perlu dikombinasikan dengan 

data yang berasal dari Rumah Sakit untuk 

melakukan testing model prediksi.  
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